
44 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan apparat kecamatan Atambua Selatan dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat diukur dari 3 indikator yaitu : kemampuan teknis, kemampuan 

konseptual, dan kemampuan sosial. 

a) Kemampun teknis yang mempunyai indikator, penguasaan terhadap peralatan 

kerja dan memahami peraturan dan pekerjaan. Namun dalam pelakasanaannya 

ada indikator yang belum terlaksana secara maksimal yaitu mengenai 

penguasaan terhadap peralatan kerja. 

b) Kemampuan konseptual yang mempunyai indikator, memahami kebijakan 

perusahaa, memahami tujuan perusahaan, dan memahami target perusahaan. 

Semua indikator sesuai dengan sebaik mungkin. 

c) Kemampuan sosial mempunyai indikator, kemampuan bekerja sama dengan 

rekan kerja tanpa adanya konflik, kemampuan untuk bekerja dalam tim, dan 

kemampuan untuk berempati. Semua indikator sudah terlaksana dengan baik. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1 Kantor kecamatan atambua selatan perlu memberikan pelatihan kepada pegawai yang 

belum mampu untuk mengoperasikan alat bantu kerja untuk lebih memperlancar 

proses pelayanan. 

Kantor kecamatan atambua selatan khususnya bagian pelayanan sebaiknya segera 

memperbaiki alat perekam KTP agar masyarakat tidak menunggu terlalu lama. 
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